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ABSTRAK

Kemas Muhammad Fahri “Perencanaan dan Perancangan Pusat Mebel Jati di Palembang 
Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, Universitas

Sriwijaya.
kemas fahrifagmail. com

Pusat mebel jati di Palembang merupakan sebuah bangunan yang memiliki fungsi 
pengolahan, pelatihan dan penjualan khusus mebel jati. Perencanaan dan perancangan pusat 
mebel jati di Palembang dilakukan dengan pendekatan arsitektur modem Le Corbusier. 
Penggunaan pendekatan arsitektur modem didasari oleh tujuan agar terbentuk sebuah 
bangunan yang kontras antara produk mebel jati dengan bangunan modem yang menonjolkan 
material - material modern seperti beton. Dengan dasar perancangan yaitu zonasi pengolahan 
di lantai bawah dan penjualan di lantai atas dimaksudkan agar tercipta sebuah hasil rancangan 
yang menarik secara fimgsi dan pengalaman ruang. Proses perencanaan dan perancangan 
pusat mebel jati di Palembang berdasar pada teori Jive point of new architecture. Teori yang 
dicetuskan oleh Le Corbusier ini diterapkan pada bentuk keseluruhan bangunan yang terdiri 
dari poin-poin utama yaitu, pilotis, roof garden, free plan, free fasade, dan horizontal long 
Windows. Sejalan dengan hasil yang dicapai yaitu pengalaman mang maka, setiap bagian 
mang memiliki tujuan masing-masing agar bangunan tidak hanya menarik secara bentuk 
namun dapat juga dirasakan oleh pengunjung maupun oleh pengelolah. Sebagai contoh, 
jendela dirancang secara fungsional menyesuaikan proporsi ketinggian mata manusia. 
Perencanaan dan perancangan bangunan ini merupakan salah satu upaya untuk menyediakan 
sebuah bangunan pengolahan, pelatihan dan penjualan yang belum ada di kota Palembang.

Kata Kunci: Mebel, Jati, Le Corbusier, Komersil
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ABSTRACT

Fahri, Kemas Muhammad “Planning and Design of Teak Fumiture Centre in Palembang” 
Architectural Engineering Program, Faculty of Engineering,

Sriwijaya University
kemasfahriCdjumail. com

Teak Fumiture Centre in Palembang is a building which has processing, training, and selling 
function in teak meubel speciality. Planning and designing of teak fumiture centre in Palembang 
has done using modem architecture Le Corbusier approach. The using of modem architecture 
based on the purpose to form a building contrasts between teak fumiture product and modem 
building that accentuate modem materials, such as concrete. Designing based is zonation of 
Processing is in Iower floor and selling is in upper floor meant to form a design result that 
interest in function and room experiance. Planning and designing process of teak fiimiture centre 
in Palembag are based on five point of new architecture theory. Theory which is initiated by Le 
Corbusier was applied to overall building that consist of main points, those are pilotis, roof 
garden, free plan, free fasade, and horizontal long Windows. In step with result aimed, that is 
room experiance, so each rooms have each purpose so the building is not only interest as a form, 
but also can be felt by visitor and administrator. Such as, Windows are designed functionally 
adjust to human eye level proportion. Planning and designing of this building are effort to 
provide a building to processing, training, and selling that has not available yet in Palembang.

Keywords : Fumiture, Teak, Le Corbusier, Commercial, Building, Palembang
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

(Teclonci grandis. Linu) merupakan jenis pohon penghasil kayu yang bermutu 

tinggi. Jati memiliki batang lurus dan dapat tumbuh tinggi hingga 30-40 m. Memiliki daun 

yang besar dan luruh di musim kemarau. Persebaran jati mulai dari India, Myanmar, Laos, 

Kambojo, Thailand, dan Indonesia. Kayu jati merupakan kayu kelas satu karena kekuatan, 

keawetan dan keindahannya. Secara teknis, kayu jati memiliki kelas kekuatan I dan kelas 

keawetan I. Kayu ini sangat tahan terhadap serangan rayap. Meskipun keras dan kuat, kayu 

jati mudah dipotong dan dikerjakan, sehingga disukai untuk membuat furnitur dan ukir- 

ukiran. Kayu yang diampelas halus memiliki permukaan yang licin dan seperti berminyak. 

Pola-pola lingkaran tahun pada kayu jati nampak jelas, sehingga menghasilkan gambaran 

yang indah. Dengan kehalusan tekstur dan keindahan warna kayunya, jati digolongkan 

sebagai kayu mewah. Oleh karena itu, jati banyak diolah menjadi mebel dan berbagai 

kerjajinan ukir.
Tanaman jati merupakan salah satu dari berbagai jenis tanaman kehutanan yang 

diusahakan di Indonesia. Menurut buku Statistik 70 tahun Indonesia Merdeka dari Badan 

Pusat Statistik Jati merupakan komoditas tertinggi kedua dari jumlah tanaman kehutanan 

yang diusahakan rumah tangga.

Jati

Jawa Luar Jawa Indonesia
Jenis l’ohon Jumlah Junilah Pohon Jumlah Jumlah Pohon Jumlah Junilah Pohon 

Siap TebangPohon Siap Tebang Pohon Siap Tebang Pohon
Akasia 34 489,7 7 474,1 12 422,9 2 876,3 46 912.6 10 350.4

Jati 103 118,3 19 195,4 64 270,6 10 731.6 167 388.9 29 927.0
J abon 17 454,1 1 492,7 6 001.1 460.6 23 455,1 1 953.3

Mahoni 50 686,7 10 403,8 20 821,8 2 388,4 71 508.5 12 792,2
Scngon 305 919,4 59 756,9 22 909,1 4 370,3 328 828,5 64 127,3

Tabel 1.1. Jumlah Tanaman Kehutanan yang Diusahakan Rumah Tangga untuk Budidaya (ribu), 2013 
Sumber : Statistik 70 Tahun Indonesia Merdeka. Badan Pusat Statistik. 2016

Kayu jati sering diolah untuk dijadikan sebagai bahan utama produksi furnitur 

_ncbcl. Mebel dari kayu jati yang paling kita kenal berasal dari daerah Jepara, Jawa Tengah
atau
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Mebel merupakan salah satu industri yang dapat membantu menggerakkan kegiatan ekonomi 

dalam negeri.
penjualan produk mebel nasional kalah dibanding Vietnam, dengan nilaiSaat ini,

penjualan di atas USS 2 miliar.1 Industri mebel sedang berupaya untuk merebut pasar dalam 

negeri yang ditengarai produk asing hingga 60 persen. Potensi pasar dalam negeri jumlahnya

besar dilihat dari pertumbuhan properti, jumlah instansi dan ruang publik yangsangat
notabenen membutuhkan furnitur. Terdapat 34 kementerian, 500 kabupaten dan 119 BUMN

di Indonesia, yang tentunya membutuhkan permcbclan untuk perkantoran mereka. Selama ini

kebutuhan mereka disuplai oleh produk-produk impor. Sebut saja Informa (Swiss) dan Tkea

(Swedia) itu 90-95 persen produknya diimpor. Padahal, industri mebel nasional mampu
-)

memproduksi mebel dengan kualitas baik, unik dan sama bagusnya dengan kualitas impor . 

Berikut ini adalah tabel yang dapat mengambarkan perkembangan produksi industri furnitur 

di Indonesia dari tahun ke tahun.

Rataan
Tahun

Tahunan

2010 100

2011 110,02

2012 103,27

2013 106,84

2014 108,76

2015 111,43

Tabel 1.2. Indeks Produksi Industri Furnitur Indonesia 2010-2015 
Sumber : Badan Pusat Statistik Republik Indonesia. 2016

. Pengolahan kayu jati menjadi mebel saat ini masih terpusat di Jawa. Hasil olahan kayu 

=l t i dikirim dari Jawa ke berbagai daerah baik di dalam ataupun mancanegara. Termasuk 

tebel yang sampai ke kota Palembang, mebel jati yang ada di Kota Palembang 

terupakan hasil olahan langsung dari jawa dan atau dirakit di sini.
saat ini
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Tenaga Kerja

(org)

Nilai InvestasiJumlah
Jenis ProduksiSeklor Industri (Rp 000)Unit Usaha

Industri furnilurc dari 10431.456.167101Mebel
kayu

Industri moulding dan 

komponen bahan 

bangunan

8641.375.444I 14Pertukangan kayu

Kerajinan ukiran 

kayu
Industri kerajinan 

ukiran dari kayu
481256.40541

Tabel 1.3. Data industri yanj» berkaitan dengan kayu dan mebel Kota Palembang tahun 2015 
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sumatera Selatan. 2016

Kurangnya pemahaman dan ahli yang mengerti proses pengolahan kayu jati di 

palembang menjadi mebel menjadi salah satu kendala yang perlu dihadapi. Oleh sebab itu 

diperlukan sebuah pusat pelatihan yang melatih di bidang pengolahan kayu jati menjadi 

mebel di Palembang. Kebutuhan akan produk mebel saat ini terus meningkat, dapat kita lihat, 

salah satunya dengan semakin banyaknya toko-toko mebel yang ada di Palembang.

Pertumbuhan properti di Palembang terus meningkat dilihat dari banyaknya proyek 

pembangunan yang ada saat ini. Palembang terpilih menjadi tuan rumah Asian Games 2018 

berdampak pada tingkat pembangunan properti di kota Palembang yang semakin baik. Salah 

satu nya yang sangat terlihat saat ini adalah pertumbuhan hotel ataupun kantor yang semakin 

banyak. Perkembangan kota Palembang dalam bidang properti juga berpengaruh pada 

kebutuhan mebel. Oleh sebab itu, Palembang menjadi kota yang tepat untuk di buat sebuah 

usat mebel.

Pusat mebel jati sangat dibutuhkan di Palembang untuk memenuhi atau melenukapi 

cebutuhan akan pembangunan tersebut. Proyek ini dibuat karena belum ada wadah 

terkumpulnya semua kegiatan mengenai mebel jati dalam satu tempat yang meliputi wadah 

telatihan, pembuatan dan pemasaran mebel.

f
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.2.Rumusan Masalah

belakang penulisan dialas, maka permasalahan pada 

“Pusat Mebel Jati di Palembang” ini adalah sebagai
Berdasarkan latar 

perencanaan dan perancangan 

berikut:
1. Bagaimana merencanakan dan merancang Pusat Mebel Jati di Palembang yang dapat 

mewadahi aktifitas pelatihan, pengolahan hingga penjualan produk mebel kayu jati?

2. Bagaimana merancang sebuah bangunan Pusat Mebel Jati di Palembang yang dapat 

mengoptimalkan penggunaan, bentuk, desain ruang sesuai pendekatan arsitektur

modern?

,3.Tujuan dan Sasaran

Proyek Pusat mebel jati di Palembang ini merupakan salah satu upaya untuk 

menambah nilai lebih dari potensi kayu jati di Indonesia pada umumnya dan Palembang 

pada khusunya. Bangunan ini difungsikan sebagai wadah kegiatan yang meliputi 

pelatihan, pengolahan dan penjualan juga memiliki tujuan antara lain :

1. Menghasilkan sebuah rancangan pusat mebel jati di Palembang yang dapat mewadahi 

aktifitas pelatihan, pengolahan hingga penjualan produk mebel berbahan dasar kayu 

jati

2. Menghasilkan sebuah desain bangunan Pusat Mebel Jati di Palembang dengan 

pendeketan desain arsitektur modern

Sasaran utama dari Pusat Mebel Jati di Palembang adalah mendesain area pelatihan, 

pengolahan dan penjualan hasil olahan kayu jati yang dijadikan produk mebel.
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.4.Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang akan dibahas mencakup aspek-aspek perancangan bangunan 

komersil. Arca galeri memajang berbagai jenis produk mebel kayu jati antara lain; kursi, 

meja, lemari, dsb. Pengolahan merupakan arca pembuatan produk mebel dan pelatihan 

ditujukan bagi pekerja maupun umum yang memerlukan pelatihan dalam pengolahan 

kayu jati.
Pembahasan yang ditujukan pada wadah fisiknya, antara lain 

Kajian tentang kayu jati
Kajian pemahaman tentang pendekatan arsitektur modern terhadap bangunan 

Tapak dalam kaitan dengan kondisi fisik dan permasalahan yang timbul 

Lingkup bangunan fisik yang presentatif dan kreatif yang mencerminkan 

kegiatan didalamnya.

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

1.4.4.

*5.Metodologi Penulisan

Metode penulisan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif, yaitu 

mengadakan pengumpulan data baik primer maupun sekunder yang berhubungan dengan 

Pusat Mebel Jati di Palembang yang kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar 

program.

1.5.1. Studi Observasi Lapangan

Studi observasi lapangan dengan melihat langsung lokasi di lapangan dan 

mendokumentasikan aktivitas dan situasi di lapangan.

1.5.2. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan sebagai bahan referensi dan literatur Sumber studi 

pustaka diperoleh dari literatur berupa buku, studi objek sejenis (studi preseden), 

dan jurnal yang didapatkan dari internet. Data yang dibutuhkan, antara lain:
a. Data Primer

Data yang didapat dari wawancara dan pengamatan langsung terhadap 

pelaku dan pihak terkait, serta survey langsung terhadap bangunan dengan 

fungsi sejenis.

b. Data Sekunder

• Data standar RTRWK Kota Palembang;
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• Standar fasilitas bangunan pusat mebel di Palembang

• Pcraturan/rcgulasi bangunan yang dikeluarkan pemerintah setempat;

• Buku referensi lainnya yang terkait dengan pembahasan.

6.Sistematika Penulisan
Secara garis besar sistematika penulisan disusun kcdalam luma bagian dengan urutan 

sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Menguraikan secara umum latai* belakang pembahasan, rumusan permasalahan, 

tujuan dan sasaran, inang lingkup, metodologi pembahasan laporan proposal perancangan 

pusat pelatihan dan penjualan industri furniturc, serta kerangka berpikir dalam penulisan 

proposal ini.

BAB TT TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan tinjauan atau kajian pustaka yang berupa tinjauan literatur yang berisi 

definisi dan pemahaman proyek, pedoman proyek, tinjauan fungsional, kriteria tinjauan 

tapak dan tinjauan struktur beserta utilitas bangunan 

BAB III METODE PERANCANGAN

Bab ini berisi metode perancangan yaitu pentahapan kegiatan perancangan dan 

penjelasan mengenai tema pendekatan perancangan 

BAB IV ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Menganalisis permasalahan terhadap rancangan pusat mebel jati di palembang 

terhadap kebutuhan fungsional, spasial, kontektual dan struktur.

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Berisikan konsep dari perencanaan dan perancangan Pusat Mebel Jati di Palembang 

berdasarkan hasil analisa, pendekatan perancangan dan tinjauan pustaka.
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